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ABSTRAK 

Annadira – E 202 17 008. Keanekaragaman Jenis  Fungi Mikoriza Arbuskular 

Pada Beberapa Tegakan Eboni (Diospyros celebica Bakh) di Sulawesi, di 

bimbing oleh Wardah dan Yusran 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies fungi  

mikoriza arbuskular yang bersimbiosis dengan tanaman eboni ( Diospyros celebica 

Bakh), perbedaan kondisi tanah di bawah tegakan eboni, kepadatan spora mikoriza, 

serta tingkatan infeksi. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan sampel tanah  

dari tiga lokasi yaitu Desa Maleali, Desa Tovalo Kabupaten Parigi Moutong Propinsi 

Sulawesi Tengah, Desa Ako Kecamatan Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu 

Sulawesi Barat. Identifikasi spesies fungi mikoriza arbuskular (FMA) dilaksanakan di 

Laboratorium Bioteknologi Hutan Institut Pertanian Bogor, Jawa Barat. Analisis sifat 

tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu  Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Tadulako Palu, mulai bulan April - Agustus 2018. Parameter yang diamati spesies 

Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA),  kondidi fisik dan kimia tanah kepadatan spora, 

dan kolonisasi FMA pada akar.  Hasil penelitian menunjukkan  bahwa tingkat Infeksi 

pada akar eboni dari lokasi Desa Maleali sebesar rata-rata 0,73% . Kemudian 

persentase infeksi akar eboni dari Desa Tovalo Sebesar rata-rata 12,47 %, dan dari 

Lokasi Desa Ako tidak ditemukan infeksi (0,0%). Kepadatan spora pada sampel dari 

desa Maleali yaitu 7,2/50 gr dari Desa Kasimbar yaitu 3,8/50/gr dari Desa Ako yaitu 

sebesar 16,2/50gr. Spesies Fungi mikoriza arbuskular (FMA) yang bersimbiosis 

dengan tanaman eboni ditemukan dua genus pada masing-masing lokasi pengambilan 

sampel yaitu genus Glomus dan Acaulospora. Pada lokasi Desa Maleali terdapat 

tujuh  spesies, 5 spesies dari genus Glomus dan 2 spesies dari genus Acaulospora. 

Pada Lokasi Desa Tobalo ditemukan lima spesies, 4 spesies dari genus Glomus  dan 1 

spesies dari genus Acaulospora . dan pada lokasi Desa Ako ditemukan tujuh spesies, 

5 spesies dari  genus Glomus dan 2 spesies dari genus Acaulospora . Kondisi tanah di 

bawah tegakan eboni dari masing-masing lokasi memiliki perbedaan  jumlah spesies 

serta kepadatan spora.  

 

Kata kunci: Fungi Mikoriza Arbuskular, Eboni, Diospyros celebica Bakh., Kepadatan  

spora, Infeksi akar. 
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ABSTRACK 

Annadira – E 202 17 008. Diversity of Arbuscular Mycorrhizal Fungi at Some 

Eboni Stands (Diospyros celebica Bakh) in Sulawesi is guided by Wardah and 

Yusran. 

 

 

 This study aims to know the species arbuscular mycorrhizal fungi symbiosis 

with ebony plants (Diospyros celebica Bakh), differences in soil conditions under 

ebony stands, mycorrhizal spore density, and root infection . This research was 

conducted by collecting soil samples from three locations, namely Maleali Village, 

Sausu Sub-District, Parigi Moutong Distric of Central Sulawesi, Tovalo Village, 

Kasimbar  Sub-District, Parigi Moutong, Distric of Central Sulawesi , Ako Village, 

Pasangkayu sub-District, Pasangkayu, Distric of West Sulawesi. Identification of 

arbuscular mycorrhizal fungi (FMA) species was carried out in the Forest 

Biotechnology laboratory of Bogor Agricultural University, West Java. Analysis of 

soil properties was carried out in the soil science laboratory, Faculty of Agriculture, 

Tadulako University, Palu. from March to August 2018. Parameters observed were 

Arbuscular Mycorrhizal Fungi (FMA), physical and chemical conditions of spore 

density soil, and FMA colonization of roots. The results showed that the infection 

rate in ebony roots from the Maleali Village location amounted to an average of 

0,73%. Then the percentage of ebony root infection from Tovalo Village was an 

average of  2,47 %, and from the location of Ako Village no infection was found 

(0.0%). Spore density in the sample from Maleali village was 7.2, from Kasimbar 

Village, 3.8, from Ako Village, which was 16.2. Arbuscular mycorrhizal fungi 

(FMA) species symbiosis with ebony plants have only two genera in each sampling 

location, namely the genus Glomus and Acaulospora. In the location of Maleali 

Village there are seven species, 5 species from the genus Glomus and 2 species from 

the genus Acaulospora. In the location of the village of Tobalo five species were 

found, 4 species of the genus Glomus and 1 species of the genus Acaulospora. and at 

the location of the Ako Village were found 7 species, 5 species from the genus 

Glomus and 2 species from the genus Acaulospora. The soil conditions under the 

ebony stand from each location have different species and spore densities 

 

 

Keywords: Arbuscular  mycorrhizal  Fungi, Ebony, Diospyros celebica Bakh., 

Diversity, root infection. 
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 BAB 1    

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Eboni (Diospyros celebica Bakh) merupakan suatu diantara jenis-jenis  

tumbuhan endemik yang dijumpai di pulau Sulawesi. Mempunyai corak kayu yang 

sangat indah yang tersusun dalam strip hitam dan merah  kecoklatan, karena corak 

kayunya yang khas, sangat kuat dan awet maka digolongkan kedalam jenis kayu yang 

mewah banyak diminati masyarakat dan merupakan salah satu penyebab 

keberadaannya dialam mulai terbatas. Telah banyak usaha penanaman kembali  

dilakukan pada areal bekas penebangan, namun tingkat keberhasilan penanaman 

sangat rendah diduga karena kurangnya pengetahuan tentang ekologi tempat tumbuh 

spesies eboni (Allo, 2002). 

Semakin tingginya permintaan kayu eboni yang tidak diimbangi dengan 

keberhasilan budidaya menyebabkan populasi jenis  ini semakin mengalami tekanan 

baik dalam segi jumlah maupun habitatnya.  Waktu pemanfaatan yang cukup lama, 

pola sebaran yang terbatas dan daur yang panjang menyebabkan populasi kayu eboni 

sangat rentan terhadap exploitasi yang berlebihan dan populasi yang menurun dalam 

waktu singkat, akibatnya terjadi kelangkaan populasi jenis ini di hutan alam dan 

statusnya dikategorikan sebagai tumbuhan yang mulai langka dan menimbulkan 
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kekhawatiran akan kepunahannya ( Sumedi dan Kurniawati, 2002 dalam Kurniawan, 

2013). 

Kayu eboni memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi, eboni yang sampai saat 

ini hanya ada pada hutan-hutan alam mengalami tekanan eksploitasi secara sangat 

intensif.  Sebetulnya, secara alami jenis ini memiliki kemampuan regenerasi yang 

cukup baik. Namun  intensifnya kegiatan eksploitasi yang dilakukan selama beberapa 

dekade telah mengakibatkan popuiasi jenis ini menjadi sangat berkurang, sampai 

pada tingkat yang mengkhawatirkan kelestariannya (Oka, 2002). 

Eboni dalam kehidupannya tidak dapat tumbuh  sendiri, namun dalam 

perkembangannya akan berinteraksi dengan lingkungannya. Faktor-faktor lingkungan  

penunjang  pertumbuhan tanaman antara lain adalah ketinggian tempat, curah hujan, 

jenis tanah, ketersediaan air dan kemiringan lereng. (Allo, 2002).  Simbiosis mikoriza 

arbuskular pada akar tanaman diketahui dapat membantu  ketersedian  air  didalam  

tanah  sehingga dapat  membantu kelangsungan hidup tanaman.  Juga disebutkan oleh 

Musfal (2010) bahwa  mikoriza sangat berguna untuk meningkatkan serapan hara 

khususnya unsur  hara fosfat (P) pada tanaman.  

Mikoriza adalah suatu bentuk simbiosis  mutualistik antara cendawan dan 

perakaran tumbuhan tingkat tinggi.  Mikoriza dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan 

struktur tubuh dan cara infeksi terhadap tanaman  inang yaitu endomikoriza, 

ektomikoriza, dan ektendomikoriza. Fungi mikoriza arbuskula (FMA) merupakan 

salah satu jenis mikoriza yang termasuk ke dalam kelompok endomikoriza 

(Rumondang, 2011).  Jenis mikoriza ini hampir dijumpai disemua jenis tanaman        



16 
 

(Talanca dan Adnan, 2005). Selanjutnya Hajoningtijas (2009) melaporkan bahwa 

fungi mikoriza berasosiasi hampir dengan 90% jenis tanaman baik tanaman. 

Diketahui bahwa keberadaan eboni di hutan alam khususnya di Sulawesi Tengah 

mulai terbatas  diakibatkan oleh penebangan liar secara bebas untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan kayu tersebut.  Keberhasilan penanaman di lapangan 

sangat ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya kualitas bibit dan efisiensi 

pemeliharannya di persemaian.  Pemberian mikoriza pada semai diketahui dapat 

meningkatkan pertumbuhannya, sejalan dengan penelitian Annadira, dkk (2014) 

bahwa pemberian mikoriza pada semai jabon dapat meningkatkan pertumbuhan yang 

lebih baik dibandingkan dengan semai tanpa pemberian mikoriza. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai ekologi tempat tumbuh 

kayu eboni khususnya  Sulawesi Tengah dan Sulawesi Barat. Salah satu aspek yang 

akan diteliti adalah keberadaan  jenis mikoriza arbuskular  sebagai mikroorganisme 

tanah yang bersimbiosis dengan akar tanaman eboni yang dapat membantu 

pertumbuhannya.  

1.2  Rumusan Masalah  

Eboni merupakan  pohon endemik Sulawesi Tengah  yang memiliki nilai 

ekonomi yang sangat tinggi, sehingga menjadi penyebab ekploitasi besar-besaran 

yang menyebabkan populasi eboni sangat berkurang. Salah satu upaya untuk menjaga 

keberadaan pohon eboni dengan cara melakukan penanaman kembali atau disebut 

dengan reboisasi, namun demikian eboni tidak dapat tumbuh dengan sendirinya perlu 
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adanya teknologi untuk mendukung pertumbuhannya. Simbiosis mikoriza pada akar 

tanaman dapat membantu penyerapan unsur  hara di dalam tanah sehingga 

memungkinkan tanaman dapat bertahan hidup. Berdasarkan uraian di atas yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Jenis fungi  mikoriza arbuskular apa saja yang bersimbiosis dengan tanaman 

eboni   ( Diospyros celebica Bakh). 

2. Apakah  perbedaan kondisi tanah di bawah tegakan eboni dapat 

mempengaruhi keanekaragaman spesies FMA serta kepadatan spora fungi 

mikoriza arbuskula. 

3. Apakah  ada perbedaan persentase Infeksi akar pada tanaman eboni dari 

beberapa lokasi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui keanekaragaman spesies fungi mikoriza arbuskular yang 

bersimbiosis dengan tanaman eboni (Diospyros celebica Bakh). 

2. Mengetahui kondisi tanah di bawah tegakan eboni di masing-masing lokasi 

pengambilan sampel serta kepadatan spora pada rizosfer eboni. 

3. Mengetahui presentase infeksi FMA pada akar eboni di beberapa lokasi. 

1.4 Manfaat Peneltian  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai spesies fungi  

mikoriza arbuskular yang berasosiasi dengan tanaman eboni (Diospyros celebica 

Bakh) di Sulawesi serta menjadi acuan dalam usaha-usaha pengembangan dan 

konservasinya dimasa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 
 

 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Husna, dkk (2015) melaporkan bahwa sebanyak 15 jenis FMA dijumpai 

berasosiasi dengan kayu kuku di Sulawesi Tenggara. Suku Glameraceae memiliki 

jenis spora yang terbanyak. Dua jenis yaitu Septoglomus etunicatum merupakan FMA 

yang memiliki sebaran luas pada rizosfer kayu kuku.  Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan adanya empat jenis FMA yang merupakan jenis pertama kali 

dilaporkan dari Indonesia yaitu Glomus canadense, Racococetra gregaria, Glomus 

holonatum, dan Ambispora appendicula.  

Diastama, dkk  (2015) melaporkan bahwa spora yang berhasil diisolasi pada 

rhizosfer tanaman jagung adalah Glomus sp. Ditemukan 3 spesies glomus yang 

berhasil diidentifikasi pada rhizosfer tanaman jagung yaitu spesies Glomus 

multicaule, Glomus pansihalos, Glomus ambisporum. 

Dewi (2016).  melaporkan bahwa keanekaragaman genus di bawah tegakan 

jabon pada lokasi tanah kering di Desa durenan dan tanah kering di Desa 

Sudiromoroharjo yaitu Glomus, Acalauspora, dan Enterospora. Sedangkan bekas 

sawah sudiromoharjo hanya ditemukan 2 genus yaitu Glomus dan Acalauspora . 
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Glomus memiliki penyebaran yang cukup luas dan dan mendominasi dilokasi 

penelitian.   

Warou, dkk (2010) melaporkan bahwa keragaman genus dan  populasi spora 

MVA pada zone perakaran jati di 3 lokasi penelitian Munte, Pinaras, Liwas, terdapat 

4 genus MVA yang berasosiasi dengan tanaman jati yaitu Glomus, Acaulospora, 

Gigaspora, Scloricistis.  

Annadira, dkk (2014) melaporkan bahwa spesies Glomus mossea menghasilkan 

pertumbuhan semai jabon yang lebih baik dibandingkan dengan spesies Glomus 

clorum dan Glomus deseticola. 

Ali, dkk. (2012) melaporkan bahwa kepadatan spora dipengaruhi oleh tingkat 

naungan sedangkan tingkat kolonisasi akar dipengaruhi naungan dan inokulasi FMA. 

Terdapat korelasi antara kandungan P, produksi tajuk dan biomassa tanaman, 

efektifitas produksi tajuk dan efektifitas produksi biomassa.  

Suamba, dkk (2014) melaporkan bahwa  isolasi FMA pada rhizosfer tanaman 

tanaman jeruk di Desa kerta diproleh 14 jenis spora FMA yang berbeda. Hasil  

identifikasi FMA secara mikroskopis didapatkan 3 jenis FMA yaitu Glomus, 

Gigaspora, Acalauspora. 

Sianturi dkk, (2005) melaporkan bahwa spora jamur MVA pada tiga tingkat 

kematangan gambut menunjukkan genus yang sangat bervariasi yaitu terdiri dari 6 

anggota genus antara lain Acaulospora, Archaeospora, Gigaspora, Glomus, 

Paraglomus, Sclerocystis. 
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2. 2  Kajian Pustaka  

2.2.1   Tanaman Eboni ( Diospyros celebica Bakh)  

 Berdasarkan taksonominya eboni ( Diospyros celebica Bakh)  digolongkan 

sebagai berikut ( Allo, 2002) : 

Divisi : Spermatophita 

Sub divisio : Angiopermae 

Klas : Dicotyledoneae 

Ordo : Ebenales 

Famili : Ebenaceae 

Genus : Diospyros 

Spesies : Diospyros celebica Bakh  

Ebony (Diospyros celebica Bakh) adalah tanaman endemik pulau Sulawesi, 

dimana populasi alaminya hanya dapat ditemukan di Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Barat dan Sulawesi Selatan. Di Sulawesi Tengah, populasi alami Ebony terutama di 

Poso, Parigi Moutong, Donggala, Morowali dan Tojo Una-una, meski bisa juga 

ditemukan di tempat lain. Ebony menghasilkan kayu mewah yang dinilai sangat 

ekonomis dan disahkan sebagai maskot Sulawesi Tengah melalui Surat Keputusan 
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Gubernur Sulawesi Tengah No. 660/78 // 1995 tertanggal 27 Februari 1995 

(Wulandari, dkk 2017) 

Selanjutnya (Allo, 2002) menjelaskan bahwa pohon eboni mudah dikenal 

karena kulitnya yang beralur mengelupas dan berwarna hitam seperti arang, 

mempunyai tinggi yang mencapai 40 meter dengan batas bebas cabang  23 meter, 

diameter 117 meter, dan berakar banir 4 meter,  kayu eboni merupakan jenis kayu 

mewah karena coraknya yang indah dan tergolong kuat yang menyebabkan kayu ini 

diminati masyarakat dari dalam maupun luar negeri. Selanjutnya Paembonan dan 

Nurkin (2002) mengatakan eboni (Diospyros celebica Bakh) mempunyai karakter 

yang spesifik maka pembudidayaannya juga perlu mempertimbangkan sifat-sifat 

tersebut yang dapat ditemukan dalam pertumbuhannya secara alamiah. Menghasilkan 

suatu pertumbuhan yang baik bagi eboni diperlukan perlakuan-perlakuan silvikultur 

yang sesuai karakter pohonnya mulai dari pengadaan benih sampai pemeliharaan di 

lapangan.  

2.2.2  Penyebaran dan Tempat Tumbuh Eboni 

Menurut Alrasyid (2002)  Secara alami pohon eboni di dunia dijumpai antara 

lain mulai dari Afrika Barat, India, Malaysia, Filipina dan Indonesia. Sedangkan 

daerah penyebarannya di Indonesia dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Diospyros celebica Bakh secara alami dijumpai di Sulawesi terutama di 

Parigi, Poso, Donggala, Maros, Mamuju. 
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2. Diospyros ebenum secara alami dijumpai di Sulawesi (Minahasa, Poso, 

Buton), Maluku (Halmahera, Tanimbar, Aru) dan Nusa Tenggara(Sumbawa, 

Flores). 

3. Diospyros ferrea secara alami dijumpai di seluruh Jawa, Sulawesi (Poso, 

Gorontalo, Buton), Maluku (Wetar, Aru, Tanimbar, Sula), Nusa Tenggara 

(Sumbawa, Flores, Timor), Irian Jaya (Fakfak, Mimika, Innawatan). 

4. Diospyros lolin secara alami dijumpai di Maluku terutama di Morotai, Bacan, 

Halmahera, Aru dan Tanimbar. 

5. Diospyros macrophylla secara alami dijumpai di Jawa, Madura, Sumatra 

(Langkat, Simalungun, Kroei, Kotabumi), Kalimantan (Sambas, Puruk- cau, 

Muara Tewe, Martapura, Pleihari, P. Laut, Balikpapan, Kutai) dan Sulawesi 

(Poso, Dong- gala, Palopo, Malili, Mamuju). 

6. Diospyros pilosanthera secara alami dijumpai di Kalimantan (Kutai, 

Bulungan, Berau, Tarakan, Tidung), Sulawesi (Poso, Bolaang Mongondow, 

Gorontalo, Minahasa, Banggai, Muna.), Maluku (Morotai, Buru, Tanibar, 

Halmahera) dan Irian Jaya.  

7. Diospyros rumphii secara alami dijumpai di Maluku (Morotai, Halmahera) 

dan Sulawesi (Sangihe, Talaud). 

Menurut Alrasyid (2002) pohon eboni yang paling luas daerah penyebarannya 

adalah Diospyros ferrea, disusul oleh Diospyros macrophylla, Diospyros 

pilosanthera, Diospyros rumphii dan yang paling sempit daerah penyebarannya 

Diospyros celebica. Secara alami tegakan eboni dijumpai di punggung-punggung 
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bukit dataran rendah hingga ketinggian tempat 700 m dari permukaan laut. Namun 

dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman eboni khususnya 

untuk eboni ( Diospyros celebica) pada ketinggian tempat diatas 400 m dpl kurang 

baik. Berdasarkan pada pernyataan tersebut diatas untuk keperluan budidaya tanaman 

maka ketinggian tempat  maksimum adalah 400 m dpl. Penyebaran tegakan  eboni 

ada yang tumbuh di hutan tropis basah dan ada pula yang tumbuh di daerah  hutan  

monson. Tegakan eboni yang tumbuh di daerah hutan tropika  humida memiliki iklim 

basah (Tipe hujan A –D) dengan rata-rata curah hujan tahunan 2737 mm per tahun 

(Malili, Mamuju, Poso) dan yang tumbuh di daerah hutan mosoon beriklim musim 

(Tipe hujan C ) dengan rata-rata curah hujan tahunan 1709 mm pertahun (Parigi). 

Jenis eboni termasuk dalam kelompok jenis semi-toleran terhadap cahaya, 

karena jenis ini dapat tumbuh dengan baik di bawah naungan pada waktu masih fase 

semai tetapi membutuhkan cahaya penuh pada waktu sudah dewasa. Untuk 

pemeliharaan permudaan alam yang perlu diketahui adalah tingkatan pembukaan 

tajuk yang tepat sesuai dengan fase pertumbuhan anakan, dan kapan pembukaan tajuk 

harus dilakukan secara penuh. Namun faktor lainnya seperti kelembaban udara, 

kelembaban tanah dan suhu udara, sifat kimia dan sifat fisik tanah perlu diteliti secara 

detail untuk menentukan kondisi lingkungan optimal yang dibutuhnya dalam 

pertumbuhan eboni. Model penyebaran anakan eboni di hutan alam cukup beragam, 

ada yang mengelompok di sekitar pohon induknya dan ada yang menyebar tidak 

teratur sesuai dengan kondisi kerapatan tegakan di sekitarnya. Pada areal tegakan 

hutan yang cukup rapat di bawah pohon induk hanya didapati jenis eboni pada fase 
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pertumbuhan sapihan dan tiang. Kebanyakan dari semai mati karena berada di bawah 

naungan yang sangat rapat, sedangkan pada kondisi tajuk yang cukup terbuka 

didapati banyak anakan alam yang tumbuh di bawahnya. Kenyataan ini membuktikan 

bahwa pertumbuhan eboni sejak fase semai memerlukan pembukaan tajuk secara 

bertahap. (Paembonan dan Nurkin, 2002) 

2.2.3  Mikoriza 

Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) merupakan asosiasi antara cendawan 

tertentu dengan akar tanaman dengan membentuk jalinan interaksi yang komplek. 

Mikoriza berasal dari karta miko (mykes= cendawan) dan rhiza yang berarti akar. 

Mikoriza dikenal dengan jamur tanah karena habitatnya berada di dalam tanah dan 

berada di area perakaran tanaman (rizosfer). Selain disebut sebagai jamur tanah juga 

biasa dikatakan sebagai jamur akar. Keistimewaan dari jamur ini adalah 

kemampuannya dalam membantu tanaman untuk menyerap unsur hara terutama 

unsur hara Phosphates (P) (Syib’li, 2008). 

Mikoriza berperan dalam peningkatan penyerapan unsur-unsur hara tanah yang 

dibutuhkan oleh tanaman seperti P, N, K, Zn, Mg, Cu, dan Ca. Salah satu alternatif 

untuk mengatasi kekurangan unsur hara terutama memfasilitasi ketersediaan fosfat 

dalam tanah adalah dengan penggunaan mikoriza (Pangaribuan, 2014).  

Proses pembuatan inokulum FMA bersifat obligatif simbiotik memerlukan 

tanaman inang, sebab FMA tidak dapat hidup pada media buatan. Untuk itu peranan 
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perakaran tanaman inang sangatlah mempengaruhi dari kualitas inokulum yang 

dihasilkan ( Hasibuan dkk, 2014) 

 

 

Menurut Indriyanto (2010)  mikoriza memiliki fungsi antara lain : 

a) Meningkatkan penyerapan unsur hara tanaman dari dalam tanah. Pertumbuhan 

tanaman yang terinfeksi oleh cendawan pembentuk mikoriza akan lebih baik 

dibandingkan dengan tanaman yang tidak terinfeksi oleh cendawan 

pembentuk mikoriza. Hal ini disebabkan oleh sturuktur mikoriza yang 

membentuk luas permukaan akar lebih besar sehingga akar tanaman 

mempunyai kemampuan menyerap unsur hara lebih tinggi . 

b) Meningkatkan daya tahan tanaman terhadap patogen akar. Hal ini dikarenakan 

antibiotik yang dihasilkan cendawan selama bersimbiosis dengan akar 

tanaman dapat  

c) melemahkan bahkan mematikan bakteri, virus dan cendawan yang bersifat 

patogen . 

2.2.4 Klasifikasi Mikoriza  

Menurut Indriyanto (2010) mikoriza dapat dibagi menjadi 3 tipe yaitu : 

a) Ektomikoriza yaitu struktur yang terjadi karena asosiasi cendawan 

mikoriza dengan akar tumbuhan, sehingga pada permuakan akar 

tumbuhan terbentuk selubung jalinan hifa cendawan. Hifa cendawan pada 
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tipe ektomikoriza membentuk jaringan mantel (selubung) secara 

sempurna dan menutupi akar. 

b) Endomikoriza yaitu struktur yang terjadi karena asosiasi cendawan 

mikoriza dengan akar tumbuhan. Cendawan berkembang hanya di dalam 

sel-sel korteks akar dan tidak terbentuk selubung jalinan hifa cendawan 

pada akar.  

c) Ektendomikoriza yaitu struktur yang terjadi karena asosiasi cendawan 

mikoriza dengan akar tumbuhan, sehingga pada permukaan akan 

terbentuk selubung jalinan hifa cendawan. Selain itu cendawannya juga 

berkembang hingga di dalam sel-sel korteks akar tumbuhan. Hal ini 

berarti bahwa pada ektendomikoriza strukturnya memiliki ciri dari dua 

tipe mikoriza terdahulu yaitu ektomikoriza dan endomikoriza. 
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Gambar 1.  Model infeksi akar oleh FMA  

 

Sumber : https://www.agroklub.com/sumarstvo/tlo-i-mikorizne-gljive/16246/ 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Fungi mikoriza arbuskular merupakan jamur yang bersimbiosis dengan akar 

tanaman yang  membentuk  simbiosis mutualisme antara jamur dan inangnya, 

tanaman yang bermikoriza biasanya tumbuh lebih baik dibandingkan dengan tanaman 

yang tidak bermikoriza, yang mana dapat meningkatkan  penyerapan unsur hara 

makro dan beberapa unsur hara mikro. Selain itu akar tanaman yang bermikoriza 

dapat menyerap unsur hara dalam bentuk terikat dan tidak tersedia untuk tanaman. 

 
Pada umumnya 90% tanaman 

bersimbiosis dengan mikoriza 

(Hajoningtijas, 2009) 
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Gambar 2 : Kerangka pikir 

Fungi mikoriza arbuskular merupakan mikroorganisme tanah yang bersimbiosis 

mutualisme dengan tanaman, yang dapat membantu menyerap dan menyediakan 

unsur hara didalam  tanah sehingga dapat meningkatkan  pertumbuhan tanaman serta 

produksi tanaman. Fungi ini memiliki kemampuan untuk bersimbiosis dengan hampir 

90% jenis tanaman serta telah banyak dibuktikan mampu memperbaiki nutrisi dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman (Hajoeningtijas, 2009). Atmaja (2001) 

Mengatakan bahwa petumbuhan mikoriza sangat dipengaruhi oleh factor lingkungan 

seperti : pH Tanah, suhu, kadar air, intensitas cahaya. FMA pada umumnya lebih 

Faktor  lingkungan : 

 Suhu tanah 

 Kadar air 

 pH tanah, tekstur 

 Intensitas cahaya, C-Organik 
 

Tegakan eboni di  

Desa Sausu 

Tegakan eboni di 

Desa Kasimbar 

Tegakan eboni di 

Desa  Ako 

 Keanekaragaman Jenis 

 Jumlah spora  

 Persentase  Infeksi akar 

 Kondisi kimia dan tekstur tanah  

tanah 
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tahan terhadap perubahan pH tanah, meskipun demikian daya adaptasi masing-

masing  spesies FMA terhadap pH tanah berbeda. pH tanah mempengaruhi 

perkecambahan dan peran mikoriza terhadap pertumbuhan tanaman. Nurhalimah 

(2014) menyatakan bahwa adanya perbedaan pH tanah, kadar hara, tekstur suhu, 

intensitas cahaya, dan kadar air menyebabkan terjadinya perbedaan kerapatan jumlah 

dan keragaman spora FMA pada titik lokasi pengambilan sampel tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian ekplorasi yang dijelaskan secara deskriptif     

(descriptive explanatory).  

3. 2  Lokasi dan Waktu  Penelitian  
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Lokasi pengambilan sampel tanah dilakukan di tiga lokasi tegakan eboni hutan 

tanaman yaitu di Desa Sausu Kabupaten Poso, di Desa Tovalo Kecamatan  Kasimbar, 

Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah dan di Desa Ako, Kecamatan 

Pasangkayu, Sulawesi Barat. Identifikasi spesies fungi  mikoriza arbuskular (FMA) 

dan tingkatan infeksi FMA serta kepadatan spora  dilaksanakan di Laboratorium  

Bioteknologi Hutan, Institut Pertanian Bogor (IPB), Bogor, Jawa Barat. Analisis sifat 

tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas 

Tadulako, Palu. Penelitian ini dimulai pada April – Agustus 2018. 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

 Pengambilan  sampel  tanah dari rhizosfer tanaman eboni sampai kedalaman 0-

20 cm sebanyak 10 pohon pada tiap lokasi penelitian. Selanjutnya pada setiap pohon 

ditetapkan 4 titik dengan jarak antara 1 meter dari batang pohon  yaitu disisi barat, 

timur, utara dan selatan. Pada setiap titik diambil sebanyak 250g sampel tanah dari 

setiap pohon, sehingga pada total sampel tanah sebanyak 1000 g ( 1 kg). Setiap lokasi 

terdapat 10 sampel sehingga jumlah sampel keseluruhan sebanyak 30 sampel  Setiap 

contoh  tanah  dimasukkan  kedalam kantong  plastik dan diberi kode nama  serta 

lokasi pengambilan  tanah. Semua contoh tanah dianginkan untuk tujuan isolasi dan 

identifikasi spora FMA, serta analisis sifat-sifat tanah. 

3.4  Operasionalisasi Variabel  

3.4.1 Kolonisasi Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) 
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1) Memilih sampel akar dari  tanaman eboni, kemudian akar tersebut dimasukkan 

kedalam larutan KOH 10% dan disimpan selama 2 minggu  di dalam ruangan. 

Setelah itu larutan KOH dibuang dan sampel akar dicuci dengan air bersih. 

Selanjutnya  akar direndam didalam H2O2 alkalin lalu dipanaskan sekitar 45-60 

menit pada suhu 90
0 

C. Selanjutnya akar dibersihkan dan kemudian direndam 

kedalam  larutan HCL 1 % selama 1 malam, kemudian sampel akar direndam 

kedalam  larutan pewarna (Trypan blue 0.05%  + Gliserin 70%+ aquades 30%) 

selama 24 jam. Akar-akar tersebut kemudian dicuci kembali dan dimasukkan 

kedalam larutan gliserin 50%. 

2) Pencacahan kolonisasi FMA menggunakan metode panjang akar yang terinfeksi  

(Giovannetti and Mosse, 1980). Dari akar yang sudah diperlakukan dengan 

trupan blue sampel akar yang memiliki panjang ± 1 cm diambil dan diatur  

didalam kaca preparasi, sampel akar didalam kaca preparasi diamati secara teliti, 

bidang pandang yang menunjukkan kolonisasi ditandai dengan (+) jika tidak 

ditandai dengan kolonisasi ditandai dengan (-).  

3.4.2 Isolasi Spora  

Teknik yang digunakan untuk isolasi spora FMA adalah metode Seaving dan 

decanting ( Pacioni, 1992) dan diikuti dengan teknik sentrifugasi ( Brundrett, et al, 

1996). Adapun tahapannya adalahsebagai berikut :  

1) Mencampur tanah sebanyak 50 gr dengan 200-300 ml air dan kemudian aduk. 

2) Campuran tersebut disaringan dengan saringan berukuran 710 µm, dan 45 µm 

dengan urutan dari atas ke bawah. 
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3) Bahan yang disaring melalui saringan 710 µm dan 45 µm kemudian 

dipindahkan ke dalam tabung sentifus ditambah dengan glukosa 60 %. 

4) Tabung sentrifus ditutup rapat dengan kecepatan 2500 rpm dalam 3 menit. 

5) Supernatan dituang kesaringan 45 µm dan dicuci dengan air bersih untuk 

menghilangkan glukosa. 

6) Endapan yang tersisa dituang kedalam cawan petri dan diamati menggunakan    

mikroskop stereo dengan  perbesaran 200x untuk menghitung populasi spora 

dan membuat persiapan untuk identifikasi spora yang ditemukan 

3.4.3. Identifikasi Fungi Mikoriza  

Identifikasi spora fungi mikoriza dilakukan dengan pengamatan warna 

morfologis, bentuk, ukuran, hifa, ornament spora, dan reaksi spora terhadap larutan 

pelebur (Schubler and Walker, 2010) Dan sumber internet dari International Culture 

Collection of Vesicular Arbuscular Mycorrhizal Fungi (INVAM, 2018).  Pengamatan 

spora  dilakukan dibawah mikroskop stereo dan identifikasi spora menggunakan 

mikroskop Axio Imager dengan perbesaran 200X. 

3.4.3 Parameter 

Parameter yang diamati adalah (Yang, et al (2011)  : 

1) Kepadatan  spora  

 = Jumlah spora 

   50  gr soil 

2) Kolonisasi FMA  ( Bundrett, et al 1996) 
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     %  

 

Tingkat persentase FMA pada akar ditentukan berdasarkan  kelas klasifikasi menurut 

Setiadi (2001) yaitu :  

Kelas 1 : infeksi akar berada pada 0% - 5% (sangat rendah) 

Kelas 2 : infeksi akar berada pada 6% - 25% (rendah) 

Kelas 3 : infeksi akar berada pada 26% - 50% (sedang) 

Kelas 4 : infeksi akar berada pada 51%  - 75% (Tinggi) 

Kelas 5 : infeksi akar berada pada 76% -100% (Sangat tinggi) 

 

3) Kondisi tanah pada masing- masing tegakan eboni (pH, KTK, C-Organik, N-

total, pH H2O,  P2O5, K2O, P- tersedia, tekstur tanah) 

 

4) Spesies fungi mikoriza Arbuskular 

 

3.5 Jenis dan Sumber data  

Jenis dan sumber data pada penelitian ini berasal dari data primer dan sekunder. 

Data primer diproleh dari hasil pengamatan dan analisis laboratorium dan data 

sekunder diproleh dari literatur dan sumber lainnya. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik pengamatan secara langsung ( direct observation) atau mengacu 

pada prosedur petunjuk teknis pengamatan FMA. 

3.7 Instrumen Penelitian  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sekop, Cangkul, timbangan, pisau, gunting, parang. 

2. Mikroskop untuk mengidentifikasi spora 
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3. Kamera untuk dokumentasi penelitian 

4. Ayakan 

5. GPS 

6. Tabung sentrifus 

7. Mistar  

8. Pinset spora 

9. Cawan petri  

10. Tabung reaksi 

11. Pipet ukur 

12. Hotplate / alat pemanas  

 

 

Bahan-bahan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Sampel tanah dari rizosfer tanaman eboni 

2. Plastik untuk koleksi sampel  

3. Kertas label 

4. Larutan KOH, HCL, trypan blue, H2O2 

5. Aquades 

6. Alkohol  

7. Glukosa 
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3.8 Teknik analisis data  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data secara deskriptif, 

yaitu  menjelaskan tentang hubungan karakteristik tanah dengan keanekaragaman 

spesies fungi mikoriza arbuskular. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Jenis-Jenis Fungi Mikoriza Arbuskular yang bersimbiosis dengan tanaman 

eboni (Diospyros celebica Bakh.). 

 Hasil  pengamatan pada sampel tanah di bawah tegakan eboni menunjukkan 

indikasi adanya simbiosis Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) pada tanaman  eboni, 

yang dapat diketahui dengan ditemukannya spora-spora beberapa genus FMA. Genus 
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FMA yang terdapat pada tanaman eboni dimasing-masing lokasi dapat dilihat pada 

Gambar 3,4 dan 5. 

 Ditemukan sebanyak 7 Genus  Fungi Mikoriza Arbuskular  pada sampel 

tanah yang berasal dari  Desa Maleali Kecamatan Sausu, Kabupaten Parigi Moutong, 

Propinsi Sulawesi Tengah, yaitu sebagai berikut:  

1. Glomus sp 1, deskripsi morfologi berbentuk globalus berwarna kuning 

kecoklatan terdapat hifa pigmental, memiliki spora wall berlapis dan tidak 

memiliki germinal wall berukuran 100x90 µm (Gambar 3a) 

2. Glomus sp 2, deskripsi morfologi Spora berwarna kuning, memiliki sporawall 

lebih dari satu berbentuk globalus terdapat hifa berukuran 90x100 µm (Gambar 

3b) 

3. Glomus sp 3, berbentuk globalus, berwarna cokelat kehitaman memiliki 

sporawall lebih dari satu, tidak memiliki germinalwall dan memiliki primidium 

berukuran 130x120 µm (Gambar 3c) 

4. Glomus sp 4, berbentuk globalus, mempunyai sporawall, tidak memiliki germinal 

wall terdapat hifa non figmental, berwarna coklat kehitaman berukuran 110x110 

µm (Gambar 3d) 

5. Glomus sp 5, bewarna kekuningan, berbentuk globalus, terdapat hifa, memiliki 

spora wall lebih dari satu berukuran 130x130 µm (Gambar 3e) 

6. Acalospora sp 1, warna cokelat, memiliki sporawall dan germinalwall, berbentuk 

globalus terdapat hifa non figmental berukuran 250x350 µm (Gambar 3f) 
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7. Acaulospora sp 2, berbentuk globalus, berwarna coklat mempunyai spora wall 

dan germinal wall, terdapat cicatrix dan saccule  berukuran 290x320 µm 

(Gambar 3g) 

 
Gambar 3.  Jenis- Jenis Fungi Mikoriza Arbuskular  pada sampel tanah di Desa 

Maleali Sulawesi Tengah 

 

 

 

Hasil Pengamatan pada sampel tanah di bawah tegakan eboni dari Desa 

Tovalo Kecamatan Kasimbar Kabupaten parigi Moutong sebagai berikut : 

1. Glomus sp 1, deskripsi morfologi spora berwarna kuning, berbentuk globalus, 

memiliki sporawall, dan tidak memiliki germinal wall terdapat hifa berukuran 

100x100 µm (Gambar 4a). 

2. Glomus sp 2, deskripsi morfologi spora berwarna kuning, memiliki sporawall 

terdapat primidium berukuran  90x90 µm (Gambar 4b) 

e f g

a b c d
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3. Glomus sp 3, deskripsi morfologi  spora berbentuk globalus, berwarna cokelat 

terdapat spoeawall dan primidium berukuran 120x130 µm (Gambar 4c) 

4. Glomus sp 4, deskripsi morfologi spora berwarna kuning, memiliki spora 

wall, mempunyai hifa non figmental berukuran 90x90 µm (Gambar 4d). 

5. Acaulospora sp 1, deskripsi morfologi spora berwarna coklat kekuningan, 

berbentuk globalus germinal wall,cicatrix berukuran 180x180 µm (Gambar 

4e). 

 
Gambar 4. Jenis-jenis  Fungi Mikoriza Arbuskular  pada sampel tanah di Desa Tovalo 

Sulawesi Tengah 

 

Selanjutnya hasil Pengamatan pada sampel tanah di bawah tegakan eboni dari 

Desa Ako Kecamatan Pasangkayu Kabupaten pasangkayu ditemukan sebanyak 7 

genus FMA yaitu sebagai berikut : 

1. Glomus sp 1, deskripsi morfologi spora berwarna cokelat kehitaman, 

berbentuk globalus, memiliki hifa non figmental berukuran 150x150 µm 

(Gambar 5a) 

d e

a b c
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2. Glomus sp 2, deskripsi morfologi spora berwarna cokelat kemerahan, 

memiliki sporawall lebih dari satu, tidak memiliki germinal wall berbentuk 

globalus berukuran 120x120 µm (Gambar 5b) 

3. Glomus sp 3, deskripsi morfologi spora berwarna bening kekuningan, 

memiliki hifa, memiliki spora wall dan  tidak memiliki germinal wall 

berukuran 110x110 µm (Gambar 5c). 

4. Glomus sp 4, deskripsi morfologi berwarna hitam kecoklatan, memiliki hifa 

bening, berbentuk globalus, meiliki spora wall berukuran 120x120 µm 

(Gambar 5d) 

5. Glomus sp 5, deskripsi morfologi berwarna kekuningan, memiliki hifa non 

figmental terdapat spora wall berukuran 110x110 µm (Gambar 5e). 

6. Acaulospora sp 1, deskripsi morfologi berwarna kecoklatan, berbentuk 

globalus, mempunyai cicatrix, spore wall dan germinal wall berukuran 

360x310 µm (Gambar 5f) 

7. Acaulospora sp 2, deskripsi morfologi berwarna kecoklatan, memiliki 

ornament sporawal dan germinal wall berbentuk globalus berukuran 270x270 

µm (Gambar 5 f) 
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Gambar 5. Jenis-jenis  Fungi Mikoriza Arbuskular  pada sampel tanah di Desa Ako 

Kecamatan Pasangkayu  Kabupaten Pasangkayu Propinsi Sulawesi Barat 

 

Berdasarkan hasil identifikasi  dari ke tiga lokasi pengambilan sampel, 

ditemukan hanya 2 genus yaitu Glomus dan Acaulospora, memiliki warna kuning 

sampai hitam kocoklatan rata-rata berbentuk globalus namun dibedakan berdasarkan 

ciri dan struktur masing-masing genus. Pada ketiga lokasi yang dominan ditemukan 

adalah spesies Glomus sp. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Sundari,2011) bahwa 

glomus mempunyai adaptasi yang cukup tinggi terhadap tanah yang masam. Hal ini 

d e f

g
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diperkuat oleh hasil analisis tanah dari ketiga lokasi pengambilan sampel tanah, yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sifat- sifat tanah dari tiga lokasi tegakan eboni (Diospyros celebica Bakh.) 

 

No               Parameter 

Lokasi pengambilan sampel tanah 

Desa Maleali 

Kecamatan 

Sausu 

Desa Tobalo 

Kecamatan 

kasimbar 

Desa Ako 

Kecamatan 

Pasangkayu 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

C-Organik (%) 

N-Total (%) 

pH H2O (%) 

pH KCL (%) 

P2O5 Bray (ppm) 

P2O5 HCL 25% 

(mg) 

Tekstur  

 

Pasir (%) 

Debu (%) 

Liat (%) 

1,87 

0,18 

5,43 

4,62 

6,18 

18,23 

Lempung 

 

39,02 

43,34 

17,64 

2,41 

0,25 

5,56 

4,62 

7,80 

21,37 

Lempung 

 

42,74 

40,90 

16,36 

1,72 

0,18 

5,39 

4,43 

5,96 

17,16 

Lempung 

berdebu 

5,52 

70,84 

23,94 

 

Menurut  Nurhalimah dkk (2014) sebaran fungi mikoriza arbuskular (FMA) 

dipengaruh oleh banyak faktor  antara lain jenis dan struktur tanah unsur  hara N dan 

P dalam tanah, air, pH dan suhu tanah. Faktor lingkungan  berpengaruh terhadap 

tingkat infeksi mikoriza pada tanaman. Setiap genus FMA memiliki karakter yang 

berbeda untuk setiap jenisnya. Tipe spora Glomus dengan  pola penyebaran yang luas 

menunjukkan bahwa Glomus adalah salah satu genus yang mampu bertahan dan 

toleran di tanah yang ekstrim dan juga memiliki kemampuan simbiosis dan daya 
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adaptasi yang tinggi terhadap kondisi setempat (Sianturi, dkk 2005).  Selanjutnya 

Saputra dkk ( 2015) menyatakan bahwa salah satu adaptasi yang dilakukan oleh 

genus Glomus mempunyai perkecambahan spora yang lebih cepat yaitu hanya 

memerlukan waktu 4-6 hari , Glomus lebih cepat berkecambah karena ukuran spora 

yang lebih kecil fase hidrasi berlangsung  lebih cepat  sehingga aktivitas enzim yang 

berhubungan dengan proses perkecambahan akan berlangsung sangat cepat. Sejalan 

dengan hasil penelitian Nurkhalimah, dkk (2014) pada eksplorasi mikoriza arbuskular 

pada tanah regosol di Pamekasan Madura, yang menemukan genus Glomus  lebih 

dominan ditemukan dari tiga lokasi penelitian dibandingkan genus lainnya. Salah satu 

factor yang mempengaruhi  jumlah spora FMA pada tanah yaitu pH tanah. 

pH tanah yang rendah atau sangat masam  mempunyai hubungan yang searah 

dengan peningkatan jumlah dan keberadaan spora FMA di dalam tanah (Saputra dkk,, 

2015). Umumnya mikoriza tahan terhadap perubahan pH tanah sehingga pada tanah 

alkalis atau sangat masam FMA dapat ditemukan namun jumlah FMA tersebut 

tergantung daya adaptasi masing-masing FMA untuk dapat berkembang dengan baik 

(Samsi dkk, 2017). Selanjutnya dijelaskan (Yusra dalam Saputra dkk, 2015) bahwa 

nilai pH yang optimum untuk pertumbuhan FMA adalah 4,0 sampai dengan  6,0.  

 

 

4.2 Kepadatan Spora Fungi Mikoriza Arbuskular  

Jumlah spora fungi mikoriza arbuskular (FMA) per 50 gr tanah pada 10 

sampel tanah dari tiga lokasi tegakan eboni dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Jumlah spora  FMA (per 50gr tanah) pada tegakan eboni di tiga lokasi 

penelitian  

No. Lokasi Pengambilan Sampel 

Tanah 

Jumlah spora pada 

Saringan 45 μm 

Rata-Rata  

1 

2 

3 

Tegakan eboni Desa maleali 

Kecamatan Sausu 

Tegakan eboni Desa Tovalo 

Kecamatan Kasimbar 

Tegakan eboni Desa Ako 

Kecamatan Pasangkayu 

72 

38 

162 

7,2 

3,8 

16,2 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah spora sangat bervariasi, 

dimana jumlah spora FMA pada tanah yang berasal dari tegakan eboni di Desa Ako 

lebih tinggi dibandingkan jumlah spora pada tanah asal Desa Maleali dan Tobalo,  

jumlah spora pada sampel tanah asal Desa Ako 162,  sedangkan Sausu 72, dan tanah 

asal kasimbar hanya 38.  Menurut Suharno dkk  (2016) bahwa Durasi interaksi antara 

jamur dan inang dipengaruhi oleh variasi dalam ketergantungan mikoriza pada 

tanaman inang dan pengaruh kondisi lahan terhadap kemampuan mikoriza untuk 

tumbuh. Keanekaragaman fungi  mikoriza arbuskular sangat tergantung pada kondisi 

alam, tetapi secara umum keberadaan AMF  pada tanaman mampu membuat 

simbiosis dengan 90% tanaman tingkat tinggi. Perbedaan lokasi tempat tumbuh  dan 

rizosfer menyebabkan perbedaan keanekaragaman spesies dan populasi FMA 

(Sundari dkk, 2011). Keanekaragaman spora FMA disebabkan antara lain perbedaan 

tingkat kesuburan tanah, kandungan bahan organik, intensitas cahaya dan ketinggian 

di atas permukaan laut (Setiadi, 1989 dalam Rifa, dkk, 2017).  Faktor lingkungan 

selanjutnya yang berpengaruh terhadap jumlah spora adalah C-Organik (Samsi, 2017) 

Nilai C-organik pada sampel tanah dari tiga lokasi penelitian ini yaitu 1,87 %, 2,41%, 



45 
 

1,72% yang mana sampel tanah yang memiliki kandungan C-organik tertinggi 

memiliki jumlah spora yang lebih sedikit dibandingkan dengan sampel tanah yang 

yang lain. Sejalan dengan hasil penelitian (Sianturi dkk, 2005) yang mengatakan 

bahwa jumlah spora jamur FMA sedikit ditemukan pada tanah yang memiliki 

kandungan C-organik tertinggi. Juga dikemukakan oleh (Samsi dkk, 2017) yang 

menemukan jumlah spora FMA paling banyak pada tanah dengan kandungan C-

organik yang sangat rendah dibandingkan pada sampel tanah yang memiliki 

kandungan C-organik yang tinggi.   

4.3  Kolonisasi akar Eboni oleh Fungi Mikoriza Arbuskular 

Presentase kolonisasi FMA Fungi mikoriza Arbuskular (FMA)  pada akar 

tanaman eboni dapat dilihat pada Tabel 3. 

  

Tabel 3. Presentase infeksi fungi mikoriza arbuskular (FMA) pada akar tanaman yang 

berasal dari tiga lokasi penelitian 

No. Lokasi Pengambilan Sampel 

Tanah 

Persentase Infeksi 

(%) 

Kategori 

1 Tegakan eboni Desa Maleali 

Kecamatan Sausu 

 

0,73 Sangat rendah 

2 Tegakan eboni Desa Tobalo 

Kecamatan Kasimbar 

 

2,47 Sangat rendah 

3 Tegakan eboni Desa Ako 

Kecamatan Pasangkayu 

0,00 Sangat rendah  

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sampel-sampel akar eboni yang berasal dari 

Desa Tobalo Kecamatan Kasimbar memiliki presentase infeksi tertinggi yaitu 

sebanyak 2,47 % yang disusul sampel akar eboni dari Desa Maleali Kecamatan Sausu 

dengan presentase infeksi sebesar  0,73%.  Namun pada sampel akar eboni yang 
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berasal  dari Desa Ako Kecamatan Pasangkayu tidak menunjukkan adanya kolonisasi 

pada akar. Rendahnya tingkat persentase pada akar eboni  di duga dipengaruhi oleh 

umur tanaman,  yang mana pada tanaman yang berumur relatif  memiliki akar yang 

keras sehingga mengalami kesulitasn pada proses identifikasi. Infeksi yang dilakukan 

oleh fungi mikoriza arbuskular (FMA) lebih banyak terjadi pada akar  muda 

(Hermawan, dkk. 2015). Selain faktor tersebut kapasitas tukar kation (KTK) 

diketahui dapat mempengaruhi persentase infeksi jamur FMA pada perakaran 

tanaman secara tidak langsung  (Saputra dkk, 2015). Berdasarkan hasil pengamatan 

diketahui nilai KTK tertinggi terdapat pada sampel tanah yang mempunyai persentase 

infeksi akar terendah, nilai KTK yang tinggi menunjukkan bahwa kondisi tanah subur 

yang subur menyebabkan penurunan aktivitas FMA pada perakaran tanaman 

Nurmasyitah dkk (2013). 

Suhu sangat berpengaruh dalam pertumbuhan dan pembentukan kolonisasi 

spora FMA diketahui kondisi suhu di Kabupaten Parigi Moutong  rata-rata 24-32 
o
C, 

Sedangakan kondisi suhu di Kabupaten Pasangkayu rata-rata 29-32
o
C, pada suhu 

yang tinggi aktifitas FMA akan semakin meningkat sehingga jumlah spora FMA akan 

lebih banyak (Nurhalimah dkk, 2014). Kisaran suhu yang sesuai untuk perkembangan 

FMA adalah 30
o
C namun untuk kolonisasi terbaik diperlukan suhu 28-34

o
C 

(Gunawan, 1993 dalam Padri dkk, 2015). Selain Faktor di atas tekstur tanah juga 

sangat berhubungan erat dengan perkembangan akar tanaman secara tidak langsung 

mempengaruhi persentase FMA di dalam rhizosfer tanaman (Saputra dkk, 2015). 

Menurut (Foth, 1994 dalam Sinaga dkk, 2014) bahwa tanah yang banyak 
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mengandung debu lebih kuat menyimpan air karena memiliki pori-pori kecil dan 

memiliki daya serap air yang peralahan-lahan sehingga air lama tersimpan didalam 

tanah. Pada kondisi ini kandungan air tersedia lebih banyak sehingga kolonisasi 

mikoriza pada akar  sangat rendah.  

 Hasil pengamatan infeksi FMA pada akar eboni dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Infeksi Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) pada akar eboni 

 

Berdasarkan hasil pengamatan Persentase infeksi FMA pada akar tanaman  

yang ditemukan ditandai dengan adanya struktur seperti vesikula dan  hifa FMA di 

dalam jaringan akar eboni, sedangkan pada akar yang tidak menunjukkan adanya 

infeksi tidak ditemukan struktur tersebut.  Pada pengamatan kolonisasi akar  

keberadaan arbuskula tidak ditemukan pada semua sampel akar  yang diamati. 

Menurut Smith and Read (1997) keberadaan arbuskula di dalam akar relatif singkat, 

yaitu berkisar antara 1-3 hari.  Namun demikian dengan adanya satu atau lebih 

A B C 

 
Keterangan :   

A = Hifa Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) 

 B = Vesikula 

 C  =   Akar yang tidak terinfeksi Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) 

A B C 
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struktur FMA tersebut maka telah terjadi asosiasi oleh FMA terhadap tanaman 

inangnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 5  

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 
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1. Fungi mikoriza arbuskular yang bersimbiosis dengan tanaman eboni dari ke 

tiga lokasi penelitian terdiri atas dua genus yaitu genus Glomus dan 

Acaulospora. Pada tegakan eboni di Desa Maleali terdapat tujuh  spesies yang 

terdiri dari lima spesies Glomus dan dua spesies Acaulospora. Pada tegakan 

eboni di  Desa Tobalo ditemukan lima spesies FMA yaitu empat spesies 

Glomus dan satu spesies  Acaulospora. Pada tegakan dari Desa Ako juga 

ditemukan tujuh spesies FMA yaitu lima spesies Glomus dan dua spesies 

Acaulospora.  

2. Kepadatan spora juga berbeda dari setiap lokasi pengambilan sampel, dimana 

sampel tanah dari Desa Maleali memiliki kepadatan spora  yaitu 7,2/50gr 

kemudian disusul  kepadatan spora dari sampel tanah Desa Tobalo sebesar 

3,8/50gr, sedangkan untuk sampel dari Desa Ako memiliki kepadatan spora 

tertinggi dari ketiga sampel tanah yaitu 16,2/50gr. 

3. Tingkat infeksi FMA pada akar eboni dari setiap lokasi pengambilan sampel 

berbeda-beda dimana persentase infeksi FMA pada akar eboni dari Desa 

Maleali Kecamatan sausu yaitu sebesar 0,73%, Kemudian disusul  persentase 

infeksi akar eboni dari lokasi Desa Tobalo Kecamatan Kasimbar yaitu sebesar 

2,47 % dan akar eboni dari lokasi Desa Ako Kecamatan Pasangkayu tidak 

ditemukan adanya infeksi FMA 0,0%. 

5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi keanekaragaman 

fungi mikoriza arbuskular dibawah tegakan eboni  secara molekuler untuk identifikasi 
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sampai jenis FMA. Selain itu, juga masih perlu penelitian lanjutan terutama 

identifikasi jenis-jenis FMA pada hutan alam eboni pada berbagai daerah 

penyebarannya, sehingga data data tentang keanekaragaman jenis-jenis FMA yang 

bersimbiosis dengan eboni lebih lengkap dan bias  menjadi acuan dalam usaha 

konservasinya dimasa depan, terutama aplikasi jenis-jenis FMA yang telah  

ditemukan dalam mendukung persemaian bibit eboni.  
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Lampiran 1 . Peta Lokasi Pengambilan Sampel Akar dan Tanah di Desa Maleali 

Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong 
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Lampiran 2 Peta Lokasi  Pengambilan Sampel Akar dan Tanah di Desa Tovalo 

Kecamatan Kasimbar Kabupaten Parigi Moutong 
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Lampiran 3. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Akar dan Tanah di Desa Ako 

Kecamatan Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu 

 

 Lampiran 4. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Akar dan Tanah di Propinsi Sulawesi 

Tengah dan Sulawesi Barat  
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Lampiran 5.  Tabel  Jumlah  Spora di Masing-Masing Lokasi Penelitian  

Desa Maleali Kecamatan 

Sausu Kabupaten Parigi 

Moutong 

Desa Tovalo Kecamatan 

Kasimbar Kabupaten 

Parigi Moutong 

Desa Ako Kecamatan 

Pasangkayu Kabupaten 

Pasangkayu 

Ulangan Jumlah  

spora 

Ulangan Jumlah  

spora 

Ulangan Jumlah  

spora 

1 6 1 4 1 6 

2 4 2 6 2 6 

3 4 3 2 3 24 

4 22 4 6 4 2 

5 12 5 4 5 14 

6 10 6 2 6 12 

7 2 7 6 7 6 

8 4 8 2 8 8 

9 4 9 2 9 10 

10 4 10 4 10 20 

Total 72 Total 38 Total 162 

 

Lampiran  6.  Tabel  Infeksi  akar  pada tanaman eboni  
Desa Maleali Kecamatan 

Sausu Kabupaten Parigi 

Moutong 

Desa Tovalo Kecamatan 

Kasimbar Kabupaten Parigi 

Moutong 

Desa Ako Kecamatan 

Pasangkayu Kabupaten 

Pasangkayu 

Ulangan + - Ulangan + - Ulangan + - 

1 0 20 1 0 36 1 0 15 

2 0 19 2 0 29 2 0 14 

3 0 27 3 0 71 3 0 14 

4 0 33 4 0 19 4 0 10 

5 0 34 5 0 10 5 0 23 

6 0 43 6 0 44 6 0 29 

7 1 17 7 0 33 7 0 43 

8 0 35 8 2 61 8 0 24 

9 1 17 9 4 57 9 0 25 

10 0 27 10 4 44 10 0 22 

Total 2 272 Total 10 404 Total 0 219 
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Lampiran  7. Dokumentasi Penelitian  

  

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel Akar,  tanah dan Penentuan Titik Koordinat 

Desa Maleali Kecamatan  Sausu 

  
Gambar 2. Lokasi Pengambilan Sampel Akar dan Tanah di Desa Tovalo Kecamatan 

Kasimbar  
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Gambar 3. Lokasi pengambilan sampel Akar dan Tanah  di Desa Ako Kecamatan 

Pasangkayu  

 

 
Gambar 4. Dokumentasi Pengambilan sampel tanah 
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Gambar 5.  Dokumentasi proses sieving spora FMA di laboratorium  

 

 
Gambar 6. Proses pemisahan endapan spora menggunakan tabung sentrifus  
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Gambar 7. Larutan sampel tanah  yang akan di analisa 

 

 
Gambar 8. Proses pengamatan spora FMA menggunakan Mikroskop 
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Gambar 9. Proses perebusan sampel akar  eboni 

 

 
Gambar 10. Pembuatan preparat sampel akar eboni untuk perhitungan infeksi FMA 
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Gambar 11. Mikroskop yang digunakan untuk dokumentasi spora  

 

 
Gambar 12. Mikroskop yang digunakan identifikasi spora 
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Gambar 13. Mikroskop yang digunakan pengamatan infeksi akar 
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